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ABSTRAK

Pengaruh Kepemilikan Institusional, Kepemilikan
Pemerintah, dan Kinerja Keuangan Terhadap
Carbon Emission Disclosure
(Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2014- 2016)

Oleh:
Nina Muthmainnah

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mencari bukti empiris faktor-
faktor penentu apa sajakah yang berpengaruh terhadap pengungkapan emisi
karbon. Faktor yang diuji di dalam penelitian ini meliputi kepemilikan
institusional, kepemilikan pemerintah, leverage, dan profitabilitas. Metode yang
digunakan untuk mengukur seberapa luas pengungkapan emisi karbon
mengadopsi dari check list yang dikembangkan berdasarkan lembar permintaan
yang diperoleh dari Carbon Disclosure Project.

Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014- 2016. Sampel penelitian ini diambil
dengan metode purposive sampling. Teknik analisis yang digunakan adalah
analisis deskriptif dan analisis regresi berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa leverage berpengaruh negatif
signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon. Sementara faktor lainnya yaitu
kepemilikan institusional, kepemilikan pemerintah, dan profitabilitas tidak
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon. Penelitian ini
mempunyai keterbatasan karena sampel perusahaan hanya terdiri dari 17
perusahaan dan periode penelitian hanya 3 tahun.

Kata kunci: Pengungkapan Emisi Karbon, Kepemilikan Institusional,
Kepemilikan Pemerintah, dan Kinerja Keuangan.

Pembimbing Skripsi,
Ketua Anggota
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Ketua Jurgsan Akuntansi
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ABSTRACT

The Influence of Institutional Ownership, Goverment
Ownership, and Financial Perfomance on
Carbon Emission Disclosure
(Empirical Studies on Manufacturing Companies Listed on Indonesian Stock
Exchange Period 2014- 2016)

By:
Nina Muthmainnah

This research aims to test and look for empirical evidence what are the
determinant that affect carbon emission disclosure. Factor tested in this study
include institutional ownership, goverment ownership, leverage, and profitability.
The method used for measure how much carbon emission disclosure adopts from
a check list which is developed based a demand sheet that obtained from Carbon
Disclosure Project. .

The population of this study are manufacturing companies listed on
Indonesian Stock Exchange in 2014- 2016. The sampe of this study was take by
method purposive samping. The analysis technique that used in this study are
descriptive analysis and multiple regression analysis.

The result of this study shows that leverage has a significant negative
impact on carbon emission disclosure. While other factors such as institutional
ownership, government ownership, and profitability have no significant effect on
carbon emission disclosure. This study has limitations because the sample
company consists of only 17 companies and it’s research period is only three
years.

Keywords: Carbon Emission Disclosure, Institutional Ownership, Goverment
Ownership, and Financial Perfomance.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Global warming adalah masalah yang timbul terutama akibat terlalu
banyak gas rumah kaca di atmosfer sehingga gas ini menyelimuti bumi dan
memantulkan radiasi panas kembali ke permukaan bumi (Hmtl ITB, 2015).
Menurut Undang- Undang No.71 Tahun 2011 gas rumah kaca adalah gas yang
terkandung dalam atmosfer, baik alami maupun antropogenik yang menyerap dan
memancarkan kembali radiasi inframerah. Gas rumah kaca yang dimaksud
meliputi senyawa karbon dioksida (CO,), metana (CHy,), dinitro oksida (N,O),
hidrofluorokarbon (HFCs), perfluorokarbon (PFCs), dan sulfur heksafluorida
(SFg). Dari berbagai senyawa tersebut, karbon dioksida memiliki resiko yang
paling besar dalam perubahan iklim karena gas ini terus terakumulasi di atmosfer
dalam jumlah yang besar.

Komitmen politik internasional yang telah disepakati secara universal di
Rio de Janerio, Brazil tahun 1992 telah menciptakan sebuah gagasan era ekonomi
baru. Gagasan tersebut bertujuan untuk mewujudkan konsep pembangunan
ekonomi berkelanjutan, selanjutnya dalam pemenuhan kebutuhan serta didukung
oleh sistem pendanaan yang tepat guna berdasarkan pada konvensi kerangka
kerjasama persatuan bangsa- bangsa terkait perubahan iklim atau United Nation
Framework Convention on Climate Change (UNFCCC). Untuk mencegah

kerugian ekonomi yang besar maka UNFCCC menciptakan sebuah amandemen
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internasional yang dikenal dengan Protokol Kyoto sebagai usaha dalam
mengurangi emisi gas rumah kaca (Irwhantoko, 2016).

Pada periode pertama Protokol Kyoto, 39 negara industri maju telah
berkomitmen memangkas emisi gas rumah kaca secara relatif agar kembali pada
keadaan level 5 persen dari dasar laporan tingkat emisi tahun 1990. Pada periode
ini pengurangan emisi gas rumah kaca harus dicapai dihitung mulai tahun 2008
dan berakhir pada tahun 2012. Terciptanya komitmen tersebut merupakan upaya
untuk mengendalikan level konsentrasi emisi gas rumah kaca diatmosfer agar
suhu rata- rata permukaan bumi tidak melebihi batas maksimal sehingga tidak
membahayakan sistem iklim bumi.

Perubahan iklim adalah berubahnya iklim yang diakibatkan langsung atau
tidak langsung oleh aktivitas manusia sehingga menyebabkan perubahan
komposisi atmosfer secara global dan perubahan variabilitas iklim alamiah yang
teramati pada kurun waktu yang dapat dibandingkan. Pemerintah Indonesia telah
mengesahkan undang-undang tentang pengesahan Protokol Kyoto melalui
Undang-Undang RI No. 17 tahun 2004. Sejak tahun 2004 Indonesia juga telah
membuat program pelaksanaan pengurangan emisi gas rumah kaca. Protokol
Kyoto mengatur tiga mekanisme tersebut berdasarkan United Nations Framework
Convention on Climate Change. Pertama, Joint Implemtation (implementasi
bersama) adalah kerjasama antar negara maju untuk mengurangi emisi gas rumah
kaca. Kedua, Emission Trading (perdangangan emisi) adalah win- win solution
antara negara maju dengan negara berkembang, dimana negara maju berinvestasi

di negara berkembang dalam proyek yang dapat mengurangi emisi gas rumah
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kaca dengan imbalan Certified Emission Reduction. Ketiga, Emission Trading
(perdagangan emisi) adalah perdagangan antar negara maju (Dwijayanti, 2011).

Pada periode kedua Protokol Kyoto diadakan di Doha, Qatar tahun 2012.
Negara yang berkomitmen memilki target baru yaitu bersedia untuk mengurangi
emisi gas rumah kaca sebesar 18 persen dari dasar informasi emisi tahun 1990
selama periode 8 tahun yang dimulai 2013 hingga tahun 2020. Indonesia sendiri
sudah meratifikasi Protokol Kyoto periode kedua pada 30 September 2014.
Mekanisme pada periode kedua Protokol Kyoto sama dengan periode sebelumnya
(Irwhantoko, 2016).

Komitmen Indonesia untuk mengurangi emisi karbon dapat dilihat pula
dari adanya Perpres No. 61 Tahun 2011 mengenai rencana aksi nasional
penurunan emisi gas rumah kaca. Secara umum Perpres 61 mengatur upaya
penurunan emisi pada sektor pertanian, kehutanan, lahan gambut, energi dan
transportasi, industri, pengolahan limbah, dan kegiatan pendukung lainnya dan
pada Perpres No. 71 Tahun 2011 mengenai penyelenggaraan inventarisasi gas
rumah kaca nasional yang bertujuan untuk memberikan informasi mengenai
tingkat karbon, status, dan kecenderungan emisi dan serapan gas rumah kaca
termasuk simpanan karbon pada tingkat nasional, provinsi, kabupaten atau kota.

Pengungkapan ada dua jenis yaitu pengungkapan wajib (mandatory
disclosure) dan pengungkapan sukarela (voluntary disclosure). Pengungkapan
wajib (mandatory disclosure) merupakan pengungkapan informasi wajib
dilakukan oleh perusahaan yang didasarkan pada peraturan atau standar tertentu

sedangkan pengungkapan sukarela (voluntary) merupakan pengungkapan
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informasi di luar persyaratan minimum dari peraturan yang berlaku (Hery,
2014:171). Penyampaian laporan tahunan emiten atau perusahaan publik
tercantum dalam peraturan Badan Pengawas Pasar Modal No0.431 Tahun 2012,
bahwa laporan tahunan emiten dan perusahaan merupakan sumber informasi
penting tentang kinerja dan prospek perusahaan bagi pemegang saham dan
masyarakat sebagai salah satu dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan
investasi.. Dalam laporan keuangan, disclosure mengandung arti bahwa laporan
keuangan harus memberikan informasi dan penjelasan yang cukup mengenai hasil
aktivitas suatu unit usaha. Salah satu cara meningkatkan kredibiitas perusahaan
adalah melalui voluntary disclosure secara lebih luas dan membantu investor
dalam memahami strategi bisnis manajemen (Hardiningsih, 2008).

Keterbukaan perusahaan dalam penyampaian informasi dilaporan
keuangan berkualitas bagi investor yang dapat dijadikan sebagai dasar menilai
kinerja manajemen. Sementara bagi manajemen, keterbukaan informasi dilaporan
keuangan guna meyakinkan publik bahwa perusahaan dikelola dengan maksimal
sehingga dapat mempengaruhi investor dalam pengambilan keputusan. Dengan
adanya pengungkapan informasi yang semakin transparan dapat menunjukkan
pengelolaan perusahaa yang baik sehingga perusahaan mampu bersaing dan
menjaga keberlangsungan usaha nya.

Praktik pengungkapan emisi karbon di Indonesia merupakan jenis
pengungkapan sukarela. Di Indonesia permasalahan iklim yang disebabkan oleh
emisi karbon diantaranya kebakaran lahan gambut di tujuh provinsi yaitu

Kalimantan Tengah, Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan, Jambi, Sumatera
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Selatan, Riau, dan Papua. Kisaran angka emisi karbon tersebut setara dengan
membakar 4.500- 7.800 galon bensin. Lahan gambut di Indonesia dengan tebal
kedalamannya bisa mencapai 11 meter sehingga menyebabkan api sulit
dipadamkan jika terjadi kebakaran saat musim kemarau. Indonesia mengalami
kebakaran gambut terparah pada tahun 2015 dengan kerugian negara diperkirakan
di atas Rp 200 triliun. Kabut asap mengganggu transportasi, perdagangan,
pariwisata serta memaksa penutupan sekolah dan mempengaruhi kesehatan
manusia maupun berdampak pada kerugian ekonomi lainnya (BBC, 2015).

Masalah perubahan iklim juga membuat petani semakin terdesak. Hujan di
Desa Pademawu Barat, Pemekasan, Jawa Timur membuat separuh sawah
tergenang air membuat tanaman terancam mati. Kejadian seperti ini biasa terjadi
dan tanpa bisa diprediksi. Petani mengalami penurunan hasil panen karena
perubahan iklim, jika dulu petani bisa menanam kapan saja karena pada musim
kemarau pun masih ada hujan. Hal serupa juga menimpa petani di lereng Gunung
Merapi, Boyolali, Jawa Tengah. Petani cabai yang mengeluhkan hal yang senada.
Cuaca buruk yang melanda membuat mereka mengalami kerugian. Tanaman
cabai yang sedianya siap panen, layu dan buahnya rontok akibat guyuran air
hujan. Angin kencang juga mengakibatkan sebagian tanaman cabai rusak dan
roboh (Antara, 2014).

Seiring pesatnya kemajuan dan teknologi mendorong meningkatnya
pertumbuhan industri manufaktur yang diikuti oleh peningkatan penggunaan
bahan bakar juga akan meningkatkan gas karbon dioksida. Pada setiap proses

industri selalu menghasilkan limbah dan bila tidak cermat dilokalisir akan menjadi
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limbah yang membahayakan lingkungan dan berdampak pada penurunan kualitas
lingkungan (Sulistyono, 2007).

Manajemen akan mengungkapkan informasi secara sukarela apabila
manfaat yang diperoleh dari pengungkapan informasi tersebut lebih besar dari
biaya nya. Namun, pertimbangan manajemen unuk mengungkapkan informasi
secara sukarela juga dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal seperti Kinerja
keuangan yang mempengaruhi keputusan manajemen untuk melakukan
pengungkapan tersebut.

Penelitian ini menggunakan variabel independen yaitu faktor eksternal
(yang diproksikan dengan kepemilikan institusional dan kepemilikan pemerintah)
dan kinerja keuangan sebagai faktor internal (yang diproksikan dengan leverage
dan profitabilitas) dan pengungkapan emisi karbon sebagai variabel dependen.

Kepemilikan institusional merupakan salah satu jenis kepemilikan yang
memiliki peranan penting di perusahaan. Kepemilikan institusional diharapkan
mampu mempengaruhi pengambilan keputusan manajemen perusahaan untuk
menerapkan informasi pengungkapan emisi karbon. Semakin besar persentase
saham yang dimiliki investor institusi maka akan semakin besar informasi yang
dapat diungkapkan adalah tuntutan terhadap transparansi perusahaan seluas-
luasnya. Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi
(2017).

Perusahaan dengan status milik pemerintah mempunyai peranan penting
dalam memotivasi perusahaan swasta melalui peraturan dan kebijakan yang

dibuat. Pada pasal 4 Perpres No.61 Tahun 2011, disebutkan bahwa pelaku usaha
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juga ikut andil dalam upaya penurunan emisi gas rumah kaca. Upaya penurunan
emisi gas rumah kaca yang dilakukan oleh perusahaan sebagai pelaku usaha dapat
diketahui dari pengungkapan emisi karbon. Keberadaan perusahaan milik
pemerintah diharapkan mampu meningkatkan luas pengungkapan emisi karbon.
Leverage berkaitan dengan upaya perusahaan dalam mengendalikan
jumlah aset perusahaan dengan kewajibannya baik kewajiban jagka pendek
maupun kewajiban jangka panjang. Perusahaan dengan leverage yang tinggi
menanggung biaya pengawasan (monitoring cost) tinggi karena harus menyedikan
informasi secara komprehensif akan membutuhkan biaya lebih tinggi dengan
demikian dapat dikatakan dengan leverage yang lebih tinggi akan menyediakan
informasi yag lebih lengkap (Jensen dan Meckling, 1976). Oleh karena itu,
perusahaan dengan leverage tinggi memungkinkan dalam melakukan
pengungkapan informasi seluasnya dan terkait pengungkapan emisi karbon.
Profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan kinerja keuangan
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Performa
ekonomi perusahaan dapat mempengaruhi kapabilitas finansial perusahaan untuk
mengeluarkan biaya aktivitas sosial perusahaannya. Perusahaan dengan kinerja
keuangan yang baik berpotensi besar untuk mengeluarkan biaya tambahan terkait
lingkungan yang memberi tujuan jangka panjang perusahaan (Irwhantoko, 2016).
Misalnya dengan mengganti mesin- mesin produksi yang lebih ramah lingkungan
dan ikut berpartisipasi kegiatan penanaman pohon dalam rangka untuk
mengurangi emisi. Dengan demikian, peningkatan profitabilitas akan diikuti oleh

luas nya pengungkapan emisi karbon yang diungkapkan oleh perusahaan. Hal
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tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Jannah dan Muid (2014),
Hartanto dan Purwatiningsih (2014), & Cahya (2016).

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh
Irwhantoko (2016) yang meneliti tentang ukuran perusahaan, profitabilitas,
kompetisi, pertumbuhan, rasio utang pada ekuitas, dan reputasi kantor akuntan
publik terhadap pengungkapan emisi karbon. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian Irwhantoko (2016) yaitu variabel independen yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu kepemilikan institusional dan kepemilikan pemerintah sebagai
faktor eksternal.

Selain itu, periode penelitian ini juga berbeda. Penelitian ini dimulai pada
tahun 2014 sampai dengan 2016. Alasan penggunaan data tiga tahun mulai dari
tahun 2014 sampai dengan tahun 2016 dikarenakan tahun tersebut merupakan
tahun pasca meratifikasi Protokol Kyoto periode kedua dan dapat memberikan
gambaran mengenai pengungkapan emisi karbon dipengaruhi faktor eksternal dan
internal, selain itu periode tersebut merupakan periode terbaru laporan tahunan
dan laporan keberlanjutan yang tersedia di BEI. Pada penelitian Irwhantoko
(2016) menggunakan periode penelitian tahun 2012- 2013, ini merupakan periode
transisi Indonesia sebelum meratifikasi Protokol Kyoto periode kedua.

Perusahaan yang terdaftar di bursa umumya mendapat tuntutan yang lebih
tinggi untuk mengungkapkan informasi seluasnya. Dalam penelitian ini,
perusahaan manufaktur dipilih sebagai objek penelitian karena merupakan
perusahaan yang memproduksi gas buang. Berdasarkan uraian diatas yang

mendasari penulis untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh

27



Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Pemerintah, dan Kinerja Keuangan
terhadap Carbon Emission Disclosure (Studi Empiris pada Perusahaaan

Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014- 2016).”

1.2 Perumusan Masalah

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh kepemilikan institusional terhadap pengungkapan emisi
karbon pada perusahaaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2014-
20167

2. Bagaimana pengaruh kepemilikan pemerintah terhadap pengungkapan emisi
karbon pada perusahaaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2014-
20167

3. Bagaimana pengaruh leverage terhadap pengungkapan emisi karbon pada
perusahaaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2014- 2016?

4. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan emisi karbon pada

perusahaaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2014- 2016?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk  menganalisis pengaruh  kepemilikan institusional terhadap
pengungkapan emisi karbon pada perusahaaan manufaktur yang terdaftar di

BEI periode 2014- 2016.
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2. Untuk menganalisis pengaruh kepemilikan pemerintah terhadap pengungkapan
emisi karbon pada perusahaaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode
2014- 2016.

3. Untuk menganalisis pengaruh leverage terhadap pengungkapan emisi karbon
pada perusahaaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2014- 2016.

4. Untuk menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan emisi
karbon pada perusahaaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2014-

2016.

14  Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu manfaat teoritis dan
manfaat praktis.
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan
menambah referensi bagi perkembangan ilmu akuntansi, khususnya yang
berkaitan dengan pengungkapan emisi karbon, untuk mengetahui bagaimana
pengaruh kepemilikan institusional dan kepemilikan pemerintah sebagai faktor
eksternal dan kinerja keuangan yang diproksikan dengan leverage dan
profitabilitas terhadap pengungkapan emisi karbon.
2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-

pihak yang berkepentingan.
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a. Bagi pemerintah

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam penentuan
kebijakan yang berkaitan dengan penurunan emisi karbon.
b. Bagi perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dasar dalam pengambilan
keputusan bagi pihak perusahaan dalam melakukan praktik pengungkapan emisi
karbon.
C. Bagi investor

Penelitian ini diharapkan dapat membantu investor dalam menilai
perusahaan yang lebih peduli pada lingkungan sebagai pertimbangan dalam
melakukan investasi yang tepat.
d. Bagi pihak lain

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pembaca yang ingin
mengembangkan penelitian selanjutnya mengenai pengungkapan emisi karbon,

kepemilikan institusional, kepemilikan pemerintah, dan kinerja keuangan.

15  Sistematika Penulisan
Untuk memahami lebih jelas penelitian ini, maka materi- materi yang
tertera pada skripsi ini dikelompokkan menjadi beberapa sub bab dengan
sistematika penulisan sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan

manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.
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BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisikan teori yang berupa pengertian dan definisi yang diambil
dari kutipan buku yang berkaitan dengan penyusunan skripsi serta
beberapa literature review yang berhubungan dengan penelitian.

BAB |1l METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisi ruang lingkup penelitian, rancangan penelitian, jenis dan
sumber data, metode pengumpulan data, populasi dan sampel penelitian,
teknik analisis, serta definisi operasional dan pengukuran variabel.

BAB IV GAMBARAN UMUM DATA
Bab ini berisi gambaran umum populasi dan sampel penelitian, serta
analisis statistik deskriptif variabel penelitian.

BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang analisis dan pembahasan hasil uji hipotesis
penelitian yang terdiri dari hasil uji normalitas, hasil uji multikolinieritas,
hasil uji heterokedastisitas, hasil uji autokorelasi, hasil uji regresi linier
berganda yaitu hasil pengujian faktor- faktor penentu pengungkapan
emisi karbon.

BAB VI PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan penelitian, keterbatasan penelitian, dan saran

bagi peneliti yang ingin mengembangkan penelitian selanjutnya.
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